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Abstract: Guidelines for medication use during pregnancy must ensure
that the therapeutic benefits significantly outweigh any short-term or
long-term risks to both the mother and the fetus. This community service
activity aimed to improve the understanding of 25 pregnant women in the
Pematang Raya area, Simalungun Regency, North Sumatra, regarding
the principles of safe medication use during pregnancy. The program
applied an educational approach using informational media in the form
of posters, combined with material presentation and interactive
discussions. The activity began with a pre-test to assess participants’
baseline knowledge about medication use in pregnancy. Following the
educational session, a post-test was conducted to evaluate the
improvement in understanding. The results indicated a significant
increase in knowledge, with 88% of respondents demonstrating a good
understanding of safe medication principles during pregnancy. However,
further evaluation is necessary for participants who did not fully
comprehend the educational material to ensure overall program
effectiveness.

Abstrak: Pedoman pemberian obat selama kehamilan harus
mempertimbangkan bahwa manfaat terapi yang diperoleh harus jauh
melebihi risiko jangka pendek maupun jangka panjang terhadap ibu dan
janin. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
meningkatkan pemahaman 25 ibu hamil di wilayah kerja Pematang Raya,
Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara, mengenai prinsip penggunaan
obat yang aman selama kehamilan. Metode yang digunakan berupa
edukasi dengan media informasi dalam bentuk poster yang disertai
pemaparan materi dan diskusi interaktif. Kegiatan diawali dengan pre-test
untuk mengukur tingkat pengetahuan awal peserta terkait penggunaan
obat pada masa kehamilan. Setelah sesi edukasi, dilakukan post-test untuk
mengevaluasi peningkatan pemahaman. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan, dengan 88% responden
memahami prinsip penggunaan obat pada ibu hamil dengan baik. Namun
demikian, diperlukan evaluasi lanjutan terhadap peserta yang belum
memahami materi secara optimal guna memastikan efektivitas program
edukasi.
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INTRODUCTION

Kehamilan merupakan proses pembuahan satu sel telur yang bersatu dengan sel
spermatozoa. Masa kehamilan adalah satu unit fungsi yang tak terpisahkan antara janin
dan ibu. Kehamilan yang sehat akan memberikan perkembangan janin yang sehat. Oleh
karena itu, kesehatan ibu hamil adalah persyaratan penting untuk fungsi optimal dan
perkembangan janin. Upaya peningkatan status kesehatan ibu hamil merupakan salah
satu program prioritas Kementerian Kesehatan. Hal tersebut selaras dengan masalah
penting yang dikemukakan oleh UNICEF, yaitu bahwa setiap jam seorang perempuan
meninggal karena melahirkan atau sebab-sebab tertentu yang berkaitan dengan
kehamilan. BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional) secara
konsisten melaporkan terdapat sekitar 4,8 juta kehamilan per tahun di Indonesia. Angka
ini menjadi dasar intervensi stunting dan pelayanan kesehatan ibu hamil pada tahun 2025
untuk mencegah risiko stunting pada anak (Direktorat Bina Farmasi Komunitas dan
Klinik, 2006; BKKBN, 2025).

Kehamilan merupakan kondisi khusus yang perlu diperhatikan saat mengonsumsi
obat karena tidak semua obat aman untuk ibu hamil. Dalam kondisi hamil, penggunaan
obat-obatan haruslah disesuaikan sesuai dengan kebutuhan dan efek yang ditimbulkan,
sebab zat kimia dapat berpotensi memengaruhi kehamilan dan perkembangan janin
melalui plasenta. Ibu hamil menggunakan obat dan suplemen pada periode organogenesis
yang sedang berlangsung, sehingga risiko terjadinya cacat janin lebih besar. Mengingat
beberapa jenis obat dapat melintasi plasenta, maka penggunaan obat pada wanita hamil
perlu hati-hati. Selama trimester pertama, obat dapat menyebabkan cacat lahir
(teratogenesis), dan risiko terbesar adalah kehamilan 3-8 minggu (Abdushshofi dkk.,
2016).

Pedoman pemberian obat selama kehamilan harus memperhatikan bahwa
keuntungan yang didapat dengan pemberian jauh melebihi risiko jangka pendek maupun
jangka panjang terhadap ibu dan janin. Perlu dilakukan pemilihan obat secara hati-hati
dan pemantauan untuk mendapatkan dosis efektif terendah untuk interval yang pendek
dengan mempertimbangkan perubahan-perubahan yang berkaitan dengan fisiologi
kehamilan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa terdapat perilaku ketidakpatuhan
dalam pengobatan pada ibu hamil, misalnya memutuskan untuk tidak menebus resep
yang berisi obat yang seharusnya dikonsumsi. Sekitar 30% responden merasa khawatir

saat mengonsumsi obat-obatan. Padahal, obat-obatan tersebut justru mencegah terjadinya
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kondisi yang lebih buruk bagi ibu maupun janin. Penelitian lainnya menunjukkan bahwa
sekitar 60% atau lebih dari separuh ibu hamil memiliki rasa kekhawatiran yang lebih
besar daripada rasa membutuhkan obat. Jadi, terdapat ibu hamil yang mengonsumsi
obatnya sembari was-was akan efek merugikan yang mungkin ditimbulkan, khususnya
pada janin (Twigg, 2016; Nugraheni, 2020).

Pengetahuan tentang keamanan obat dalam kehamilan didasarkan pada penelitian
pada manusia dan hewan serta pada efek samping yang dilaporkan oleh orang-orang yang
telah menggunakan obat-obat tersebut. Secara umum, dokter menyarankan wanita hamil
untuk meminum obat berdasarkan penelitian yang ada, pentingnya obat bagi kesehatan
wanita hamil, dan apakah ada pengobatan lain yang memiliki risiko lebih kecil terhadap
wanita hamil atau janin. Obat diberikan selama kehamilan jika manfaatnya lebih besar
daripada risikonya (Astuti dkk, 2017).

Berdasarkan analisis situasi di atas, perlu dilakukan upaya edukasi atau
peningkatan pemahaman terhadap ibu hamil dalam mengonsumsi obat selama
kehamilan. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat ini ialah meningkatkan pemahaman ibu hamil dalam konsumsi obat selama
kehamilan sehingga menghindari risiko penggunaan obat yang tidak tepat selama

kehamilan.

METHOD

Pengabdian kepada masyarakat ini berupa kegiatan edukasi atau sosialisasi
melalui penyediaan media informasi dalam bentuk poster. Adapun poster yang
digunakan dalam sosialisasi oleh narasumber adalah poster “Prinsip Penggunaan Obat
pada Ibu Hamil” yang dikutip dari Badan POM RI. Narasumber sekaligus lembaga
pelaksana kegiatan ini adalah Program Studi S1 Farmasi, Fakultas Kesehatan,
Universitas Efarina, Simalungun, Sumatera Utara.

Waktu pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berlangsung pada
Januari 2026 di wilayah kerja Simalungun, Sumatera Utara. Adapun mitra atau sasaran
kegiatan ialah ibu hamil dan masyarakat sekitar wilayah kerja Pematang Raya,
Simalungun, Sumatera Utara. Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai
berikut.

1. Analisis situasi
2. Persiapan lembaga pelaksana/Narasumber

3. Penetapan media informasi/Poster
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4. Pelaksanaan kegiatan melalui edukasi/sosialisasi

5. Evaluasi mitra dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat

RESULTS AND DISCUSSION

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui edukasi penggunaan obat oleh
ibu hamil dilakukan dengan tujuan agar meningkatkan pemahaman ibu hamil terkait
prinsip penggunaan obat dan risiko penggunaan obat selama kehamilan. Selain itu,
kegiatan ini juga diharapkan dapat memberikan kesadaran penuh kepada ibu hamil
dan ibu menyusui nantinya terkait pentingnya penggunaan obat yang tepat dan rasional.
Terdapat 25 ibu hamil di wilayah kerja Pematang Raya, Simalungun, Sumatera Utara
sebagai mitra atau responden pada kegiatan edukasi. Materi yang dipaparkan

narasumber pada kegiatan edukasi nampak pada gambar di bawah ini.

Pengabdian kepada Masyarakat
Program Studi S1 Farmasi

$ y
BADAN PO J SABANPOR {
O g
Risiko Penggunaan Obat pada Prinsip Penggunaan Obat
0 . S
Ibu Hamil dan Menyusui pada lbu Hamil
Selain memberikan risiko bagi kesehatan ibu, [ Sebisa mungkin hindari 2
penggunaan obat pada masa kehamilan juga " penggunaan obat pada 1
dapat mempengaruhi pertumbuhan janin. trimester pertama Apabila diperlukan,
Selama trimester pertama, obat dapat . . kehamilan - 2 gunakan obat-obatan
menyebabkan cacat lahir (teratogenesis). yang telah dipakai secar~
Selama trimester kedua dan ketiga, obat ) luas pada kehamilan da »
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan dilakukan di bawah
perkembangan secara fungsional pada Obat harus digunakan 3 | | pengawasan dokter
janin atau dapat meracuni plasenta. pada dosis efektif terkecil dan apoteker
dalam jangka waktu
i Penggunaan obat pada ibu menyusui dapat SRS nungki e { 4 Hindari polifarmasi
menghambat produksi ASI. Selain itu obat yang /" (penggunaan obat dalam
N dikonsumsi juga dapat ditemukan kandungannya jumlah banyak)
di dalam ASI sehingga dapat memberikan
pengaruh terhadap bayi yang menerima ASI.
= @
(&5@‘@?2 & pomgoid [© @bpomri 7 &bpomr [ @bpom.official {8 @bpom.official $|A|'J|s-;!g & pomgoid @ Sbpom. 17 Gopom i [ @bpom.ticicl @ @bpomaffical
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€) simvastatin
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.

Menyusui

Selalu konsultasikan penggunaan
obat kepada dokter dan apoteker

Memperoleh obat hanya di sarana
pelayanan kefarmasian resmi (rumah
sakit, klinik, apotek, dan toko obat

berizin)
Selalu lakukan Cek KLIK
(Kemasan, Label, Izin Edar,
dan Kedaluwarsa) sebelum
Perhatikan informasi membeli/mengonsumsi

obat

keamanan penggunaan
obat bagi ibu hamil
dan menyusui yang

ada di kemasan
Jangan lupa informasikan pada dokter yang
merawat bahwa ibu dalam kondisi hamil atau
menyusui. Hal ini penting agar dokter
meresepkan obat yang aman
Qﬂ}q@g@ ¢ pom.goid [@ @bpom i 17 @pomr [ @bpom.ofiicial 8 @bpom.official
Rahmawaty Hasan, M.Farm

NIDN. 0714049501

Gambar 1. Poster sebagai materi edukasi

Tahap awal yang dilakukan adalah pelaksanaan pre-test terhadap peserta kegiatan

yaitu 30 ibu hamil dan menyusui. Hal ini bertujuan untuk menentukan tingkat

pengetahuan peserta terkait materi yang akan dipaparkan. Hasil pre-test menunjukkan

bahwa sebagian besar peserta (67%) memiliki tingkat pengetahuan yang kurang terhadap

potensi daun kelor dalam memenuhi kebutuhan gizi ibu hamil dan menyusui

Tabel 1. Hasil pre-test sebagai tingkat pemahaman mitra sebelum pelaksanaan edukasi

Tingkat pemahaman

Frekuensi (n)

Persentase (%)

Kurang 13 52
Cukup 7 28
Baik 5 20
Total 25 100
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat melalui pemaparan materi atau
edukasi mitra dengan topik prinsip penggunaan obat pada ibu hamil dan risiko
penggunaan obat serta tips aman mengonsumsi obat selama kehamilan. Setelah
pemaparan materi, pelaksana kegiatan melakukan post-test guna menilai kembali tingkat
pemahaman responden. Hasil post-test menunjukkan terdapat peningkatan pemahaman
ibu hamil. Tabel 2 menunjukkan bahwa 88% ibu hamil atau responden memahami
dengan baik materi yang disampaikan. Selain itu, hasil post-test menunjukkan terdapat
1 responden yang tidak memahami edukasi yang disampaikan. Penilaian tersebut
menjadi indikator adanya peningkatan pemahaman mitra terhadap materi edukasi yang
diberikan oleh narasumber, namun perlu adanya evaluasi mitra serta evaluasi hasil

pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat.

Tabel 2. Hasil post-test sebagai tingkat pemahaman mitra setelah pelaksanaan edukasi

Tingkat pemahaman Frekuensi (n) Persentase (%)
Kurang 1 4

Cukup 2 8

Baik 22 88

Total 25 100

Proses pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat melalui edukasi mitra
merupakan pendekatan mitra yang sejalan dengan prinsip CBIA (Cara Belajar Ibu Aktif)
yang secara efektif dapat meningkatkan literasi dalam penggunaan obat yang tepat dan
rasional selama kehamilan. Pendekatan melalui edukasi merupakan proses pembelajaran
partisipatif dan dialogis dengan menekankan keterlibatan mitra secara aktif dan analisis
mandiri terhadap topik edukasi serta diskusi yang partisipatif. Peningkatan pemahaman
dalam literasi kesehatan, khususnya dalam prinsip penggunaan obat ibu hamil secara
komprehensif diharapkan dapat mengurangi risiko penggunaan obat yang tidak tepat

karena rasa was-was dan informasi yang tidak lengkap atau keliru (Adhayanti dkk, 2025).

CONCLUSION

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah
terlaksana, terdapat peningkatan pengetahuan mitra atau ibu hamil di wilayah kerja
Pematang Raya, Simalungun, Sumatera Utara terkait prinsip penggunaan obat ibu hamil.
Sebelum diberikan edukasi, sebagian besar mitra memiliki tingkat pengetahuan yang
kurang  (52%). Setelah pemberian materi dan diskusi, terdapat peningkatan

pengetahuan mitra, yaitu 88% responden memahami materi prinsip penggunaan obat
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ibu hamil dengan baik. Pelaksana kegiatan perlu melaksanakan evaluasi terhadap

responden yang tidak memahami topik edukasi.
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